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PENGANTAR 

Mengajar mata kuliah-mata kuliah yang berkaitan dengan kebudayaan 

di Fakultas Filsafat Unpar, ditambah lebih dari 15 tahun mengajar 

Filsafat Budaya pada program Doktor FSRD ITB telah merangsang 

dan menantang saya untuk menyelami fenomena "kebudayaan" secara 

lebih mendalam, terutama berkaitan dengan bermacam pergolakan 

kultural mutakhir yang menjungkirbalikan nyaris segala konsep dasar 

konvensional tentang kebudayaan. Awalnya yang saya gumuli adalah 

kebudayaan dalam perspektif metafisik atau dari sudut pandang 

filsafat. Akan tetapi saat menyimak berbagai fenomena di ranah 

budaya pada milennium ketiga ini, terpaksa saya meninjau ulang dan 

mempertanyakan relevansi kajian filosofis seperti itu. Masalahnya, 

demikian banyak gelagat kultural baru bermunculan akibat interaksi 

global, pola masyarakat jejaring, maupun teknologi digital, yang 

memaksa kita memahami "budaya" secara berbeda daripada cara 

pandang konvensional yang berlaku hingga awal abad 20. 

Penelusuran saya dalam melacak berbagai perubahan mendasar 

itu akhirnya membuat saya menyadari, bahwa perspektif filsafat masih 

relevan, akan tetapi bukan pertama-tama "filsafat" dalam arti mazhab­

mazhab atau sistem pemikiran filsuf tertentu, melainkan filsafat 

sekadar sebagai cara berpikir; cara melihat konsekuensi lebih jauh dan 

mendalam atas fenomena-fenomena budaya yang bermunculan tanpa 

preseden saat ini. Dalam petualangan intelektual itu, satu hal yang 

semakin jelas bagi saya juga adalah bahwa dalam interaksi kultural 

kian ketat seperti saat ini, sikap defensif dan berlebihan melindungi diri 
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sambil menganggap segala pengaruh dari luar sebagai ancaman, bukan 

lagi merupakan kearifan yang tepat. 

Beberapa tulisan dalam buku ini isinya pernah muncul dalam 

versi-versi yang berbeda, baik pada buku lain, jurnal, atau pun makalah 

ceramah. Namun pada buku ini bahan-bahan tersebut telah diolah 

kembali secara barn dan disesuaikan dengan format keseluruhan. Saya 

berutang budi pada para mahasiswa selama ini yang-tanpa mereka 

sadari-pertanyaan atau berbagai pendapat mereka diam-diam memaksa 

saya berpikir lebih jauh. Juga kepada para partisipan Extension Course 

Filsafat Unpar-kursus yang sepanjang hampir 20-an tahun tak henti­

hentinya mengeksplorasi isu-isu budaya yang pentirig-pertanyaan dan 

komentar mereka yang seringkali brilian telah merangsang saya untuk 

tak henti menggali persoalan-persoalan budaya dengan lebih dalam. 

Buku ini adalah ungkapan rasa terima kasih saya kepada mereka semua. 
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PENDAHULUAN 

Awal milenium ketiga ini tampaknya "kebudayaan" dan "peradaban" 

merupakan kata kunci pokok untuk memahami interaksi manusia 

dalam dunia global. Agaknya itu bermula ketika isu "berakhirnya 

ideologi"-The End of Ideology (Daniel Bell)-menjadi semakin nyata 

sejak gemuruh revolusi kaum muda tahun 1968 di Eropa, dipertegas 

oleh berakhirnya perang dingin sekitar 1989 dan di penghujung abad 

20 karya kontroversial Samuel P. Huntington The Clash of Civilizations 
secara eksplisit menggeser isu pokok dari perkara ideologi ke persoalan 

"peradaban". Itu semakin jelas lagi saat isu "budaya" dianggap 

sentral juga dalam dunia korporasi (corporate culture), politik (budaya 

demokrasi, benturan budaya akibat pengungsi dan imigran, dll.), 

clan bisnis turisme global (bagaimana budaya dipasarkan sebagai 

eksotika). 

Masalahnya adalah, ketika dilihat lebih dekat, isu "budaya" 

tern ya ta mengandung ban yak dilema. Pad a tataran teoretis, di satu pihak 

"kebudayaan" dianggap isu sentral, di pihak lain pengertian konsep 

"kebudayaan" itu sendiri sudah menjadi sangat kabur akibat banyaknya 

kritik dekonstruktif, baik melalui filsafat (poststrukturalisme), kultur 

kritik, cultural studies, wacana postkolonial, hingga antropologi 

kontemporer; sedemikian hingga studi budaya kini cenderung bergeser, 

dari bicara tentang "substansi" kebudayaan ke bicara tentang "wacana" 

kebudayaan itu sendiri; maka, wacana tentang wacana. Pada tataran 

praksis, di satu pihak kebudayaan dianggap kunci pokok, di pihak lain 



clalam realitasnya, traclisi buclaya climana-mana semakin kehilangan 

claya ikat clan otoritas, akibat pola organisasi baru, jenis legitimasi baru, 

kultur baru cosmopolitan, clan pecahnya komunitas traclisional. 

Di balik clilema itu, yang lebih menclasar lagi adalah kenyataan 

bahwa sistem-sistem kebuclayaan itu sencliri memang berubah 

juga. Bila clahulu biasa clibayangkan-melalui berbagai penelitian 

antropologi-seolah kebuclayaan aclalah suatu sistem tertutup clengan 

segala keunikan clan esensi khasnya, kini semakin hari semakin sulit 

membayangkan hal seperti itu. Bersama clengan perubahan teknologi 

komunikasi clan cligitasi penyebaran informasi, kebuclayaan memang 

mengalami perubahan menclasar clalam karakter, penghayatan, 

maupun pemaknaannya. Bagaimanapun juga nilai-nilai clan cara 

hiclup clari sistem buclaya manapun kini bersirkulasi clengan sangat 

bebas dan luas secara tak terbenclung. Sistem buclaya menjacli sangat 

terbuka, saling berinteraksi, dalam proses transaksi tanpa henti, fluid, 
cair. Dalam konclisi itu, traclisi bukan lagi satu-satunya pilar atau pusat 

gravitasi nilai yang paling menentukan. Dalam arti itu, kita clapat 

menyebut zaman ini: era "post-traclisi". Diri kini lebih dibentuk oleh 

sistem pencliclikan, sistem informasi, sistem ekonomi, sistem politik, 

clsb. claripacla oleh traclisi buclaya lokal. 

"Kapitalisme Informasi" telah menciptakan interaksi sosial baru 

(Manuel Castells), yang clitanclai clengan clemikian banyak kontracliksi. 

Inti perkaranya memang ticlak hanya menyangkut teknologi clalam 

artian "perangkat keras" atau luasnya pereclaran informasi, melainkan 

proses-proses macam apa yang telah cliakibatkannya dalam dunia 

manusia. Misalnya, bahwa internet telah dimanfaatkan oleh masyarakat 

secara sangat kreatif-bahkan revolusioner-sedemikian hingga memang 

ia telah membantu mendemokratisasi proses-proses komunikasi dan 

membuka banyak kemungkinan baru secara tak tercluga. Alih-alih 

mengukuhkan bentuk-bentuk otoritas konvensional (otoritas kultural­

politik-ekonomi), teknologi informasi telah mengakibatkan otoritas­

otoritas tersebut justru semakin kehilangan wibawa. Bila dahulu seolah 

segala masalah bisa clipahami dari sudut "dominasi", "hegemoni" atau 

"teori konspirasi", kini dengan meningkatnya akses individu ke pusat-
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pusat informasi, kerangka pikir "hegemoni" atau "konspirasi" menjadi 

tampak terlalu sederhana untuk memahami konstelasi persoalan 

mutakhir. Ketika interaksi komunikasi sudah menjadi sebuah sistem 

jejaring (Network Society-Castells), maka semua saling ikut menentukan 

yang lain; pola interaksi tidak lagi linear, melainkan multilateral, dari 

semua kepada semua; ada banyak pusat saling berinteraksi sedemikian, 

hingga dalam pola jejaring itu semua pihak berposisi sebagai "penyebab" 

sekaligus "akibat", "agen-pelaku" sekaligus "korban". 

Proses-proses seperti di atas itu bermunculan secara tak 

terelakkan, tetapi sekaligus ramifikasi dampaknya semakin tak 

terprediksi. Yang jelas dalam situasi seperti itu sikap budaya yang 

overdefensive dan menutup diri bukan lagi sikap yang strategis dan arif. 

Budaya-budaya lain bukanlah ancaman, melainkan peluang; tantangan 

untuk mempercanggih khazanah budaya kita sendiri, agar kita semakin 

mampu memberi kontribusi berharga bagi peradaban manusia. Itu 

sebabnya, buku ini justru lebih mendorong ke arah keterbukaan dan 

interaksi ketat dengan semua budaya lain di dunia, dan barulah dari 

sana kita kembali ke khazanah kita sendiri dengan sikap eksploratif 

yang lebih jeli, lebih imajinatif, dan dengan wawasan lebih dalam. 

Dengan cara itu keunikan-keunikan tersembunyi budaya kita akan 

dapat mencuat ke luar. Melalui yang lain, kita menemukan diri kita 

yang lebih dalam; through the other, we see ourselves deeper. Semacam 

"boomerang-effect", begitulah. 

Buku ini bermaksud mengkaji lebih rind bermacam konsekuensi 

dari hiruk pikuk perubahan kultural itu. Pembahasannya terbagi dalam 

tiga bagian. Bagian pertama, persoalan teoretis kebudayaan. Di sana 

ditelusuri dahulu bagaimana sejarah tentang konsep "kebudayaan" 

berkembang dan berubah-ubah konotasi, terutama dalam tegangan 

dengan konsep tandingan lainnya, yaitu "peradaban", produk 

perkembangan eksternal industri. N amun kemudian dilihat pula bahwa 

secara internal perkembangan bidang antropologi sendiri di awal 

milenium ketiga akhirnya juga mendekonstruksi unsur-unsur penting 

dalam konsep "kebudayaan". Alhasil "kebudayaan" menjadi sesuatu 

yang sangat kabur maknanya. Maka, buku ini menawarkan untuk 
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meninjau kebudayaan bukan lagi dari sisi sistemik atau pun substansi 

nilai-nilainya yang spesifik, melainkan dari sudut "pengalaman" dan 

"komitmen". 

Bagian kedua menyoroti bentuk-bentuk mutakhir dari interaksi 

budaya global, yakni: tendensi kosmopolitanisme dengan konsekuensi 

etisnya yang ternyata ambigu dan pelik; budaya visual dengan dominasi 

populismenya yang dangkal; dan fenomena "superculture" dengan 

tendensi "kebebasan budaya" -nya yang serba hibrid. Terakhir adalah 

pembahasan tentang "kultur digital", yang sekaligus mendiskusikan 

apa sebenarnya yang menjadi taruhan berat di sana. 

Bagian ketiga menyoroti fenomena budaya dalam konteks 

Indonesia. Ini diawali upaya untuk melihat bahwa akar persoalan­

persoalan di Indonesia adalah kerancuan paradigma budaya. Berbagai 

kerangka paradigmatik dicoba dikenakan pada situasi Indonesia untuk 

memperlihatkan bahwa bangsa ini memang sedang berada dalam 

masa transisi akil-balik luar biasa, terjepit oleh berbagai idealisme 

yang saling bertabrakan, dan karenanya memiliki tendensi keretakan 

pribadi sangat jelas. Transisi semacam ini membawa banyak sekali 

persoalan yang berbahaya, terutama bahaya penghancuran diri yang 

tak disadari. Karenanya bab berikutnya membahas toleransi macam 

apa yang dibutuhkan dalam masa transisi seperti itu, dan adakah batas­

batas toleransi? Bab terakhir adalah soal strategi yang diperlukan bagi 

Indonesia untuk mengatasi kondisi penuh tegangan itu . Semoga buku 

ini ada gunanya untuk sedikit memahami kemelut budaya, dalam skala 

global maupun lokal Indonesia. 

16 l(ebudayaan dan l<ondisi Post-Tradisi 



17 

Bagian Satu 

l<EBUDAYAAN 

DAN PERSOALAN TEORETISNYA 



Bahl 

Menelusuri Benang l<usut 

Konsep Kebudayaan 

19 

Kebudayaan atau culture adalah salah satu dari dua atau tiga istilah 

paling rumit dalam bahasa Inggris, kata Raymond Williams.1 Meskipun 

begitu, yang menarik adalah bahwa kini istilah itu bukan lagi monopoli 

antropologi. Ia telah masuk ke bidang politik, bisnis, studi agama, kajian 

sastra, ekologi, studi perdamaian, dsb. Terutama pada awal milenium 

ketiga ini istilah "kebudayaan" telah menjadi salah satu kategori paling 

umum yang digunakan oleh banyak pihak, meski dalam berbagai arti 

yang berbeda-beda. Popularitasnya berjajaran dengan istilah macam 

gravitasi dalam fisika, penyakit dalam kedokteran, atau evolusi dalam 

biologi. Karena itu kita akan memperbincangkan ihwal kebudayaan 

dengan menelusuri dahulu alur perkembangan kajian tentangnya yang 

telah menjadi pelik itu. 

Kajian atas misteri dunia khas manusia yang disebut "kebu­

dayaan" memang telah menjadi alur yang percabangannya sangat 

l Lih. Raymond Williams, Keywords: A Vocabulary of Culture and Society 
(Glasgow: Fontana, 1976) him. 76 



kompleks dan panjang. Kendati "kebudayaan" menjadi isu populer 

berkat wacana antropologi di awal abad kedua puluh, sebenarnya kajian 

tentangnya sudah mulai menonjol sejak abad kedelapan belas dalam 

bermacam wacana kritis terhadap fenomena modernitas, terutama 

dalam 'Culturalism' Inggris, dan semakin intens di abad kesembilan 

belas pada kajian filosofis ala Kulturkritik Jerman. Pada abad duapuluh 

dan duapuluhsatu pun sebenarnya kajian budaya berkembang 

kian jauh melampaui wilayah antropologi tradisional. Ia muncul 

dalam aneka jalur wacana seperti: Teori Kritis Frankfurt, Cultural 

Studies, Strukturalisme dan Poststrukturalisme, wacana Postkolonial, 

Feminisme, Hermeneutika, Postmodernisme, hingga wacana kaum 

Neoevolusionis. Kompleksitas perkembangan wacana itu yang akan 

kita telusuri, meski hanya garis besarnya saja dan tidak akan terlalu 

rinci. 

DilemaAwal 

Dalam tradisi pemikiran Barat konsep "kebudayaan" atau 

culture berakar pada kata cultura/cultus (Latin), yang maknanya: 1. 

pengelolaan tanah, pembudidayaan tanaman, 2. kehalusan perilaku, 

berhias, 3. penghormatan, pemujaan. Dari pengertian semacam itu 

berkembanglah konsep culture yang awalnya dipahami sebagai: 

keunikan adat-kebiasaan suatu masyarakat. Keragaman adat istiadat di 

sini dilihat sebagai fakta kodrati dari Tuhan.2 Namun kebudayaan juga 

cukup dini dilihat tidak hanya sebagai kenyataan faktual, melainkan 

sebagai proses pencapaian kehidupan ideal manusia. Dalam karyanya, 

"Nicomachean Ethics", filsuf Aristoteles, misalnya, sudah mengaitkan 

kiprah hidup manusia pada tujuan esensial kodratnya, yaitu kebaikan. 

Dalam dunia manusia, kebaikan adalah juga kebahagiaan. Tujuan itu 

dapat dicapai bila manusia berperilaku sesuai nilai-nilai keutamaan 

(virtue), yaitu dengan mengelola sikap batin dan perilakunya secara 

rasional. N amun pengertian kebudayaan sebagai pengembangan 

hidup-batin barn terasa lebih eksplisit terutama pada pemikiran 

Cicero (106-43 SM) yang mencanangkan perlunya cultura animi alias 

2 Bdk. Chris Jenks, Culture (London: Routledge, 2005) hlm. 8 
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pembudidayaan atau pengembangan hidup batin melalui filsafat. Pada 

titik ini pengertian dilematis kebudayaan sem_akin tampak: antara 

realitas faktual clan tugas ideal, antara telaah deskriptif clan telaah 

preskriptif (normatif). Pada Cicero kebudayaan adalah semacam 

tugas kodrati untuk mewujudkan ideal penyempurnaan diri. Gagasan 

macam ini selanjutnya bergema terns clan bahkan kian menguat pada 

era Renaissance abad ke-16, terutama di kalangan kaum Humanis 

(umanisti). Bagi kaum humanis Italia khususnya, seperti halnya dalam 

kerangka pikir Yunani-antik yang mereka jadikan rujukan, manusia 

bukanlah malaikat bukan pula binatang, melainkan apa yang mereka 

ciptakan sendiri. Dalam peristilahan Giovanni Pico della Mirandola, 

manusia bukan bagian dari surga maupun bumi, ia adalah bentuk 

yang dibuat oleh kebebasan1;1.ya sendiri.3 Di kemudian hari, pada abad 

ke-18, Giovanni Battista Vico melanjutkan alur pemikiran itu dengan 

lebih eksplisit mengarah ke studi kebudayaan ketika karyanya, The 

New Science (1744), menyarankan pentingnya mempelajari manusia 

dari sisi dunia simbolik yang diciptakannya. Ilmu baru (New Science) 

yang mempelajari hal itu ia sebut "Philology", yang ia maksud sebagai 

studi tentang segala apa yang telah dibuat manusia sepanjang sejarah, 

terutama tentang cara berkomunikasi, sistem kepercayaan, dan 

konvensi-konvensi legalnya, yang kini biasa kita sebut "kebudayaan". 

Dengan ilmu itu, Vico menemukan bahwa semua bentuk masyarakat 

menjalani tiga tahap perkembangan, yakni Abad Dewa-Dewi, Abad 

Pahlawan, dan Abad Manusia. Melalui tahapan ini manusia berubah 

dari orientasi terhadap kebuasan, ke kebanggaan, menuju ke penalaran 

rasional. 4 

3 Bdk Tony Davies, Humanism, ( London: Routledge, 1997), him. 96-97 
4 " the world of civil society has certainly been made by men and its principles are 

therefore to be found within the modification of our own human mind" kata Vico, 
Lihat G.Vico, The New Science, trans. D. Marsh (London:Penguin, 1999) him. 24 
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Ideal Zaman Pencerahan 

Konsep kebudayaan sebagai ideal menuju kebahagiaan dan 

rasionalitas seperti yang berkembang sejak filsafat Yunani hingga 

humanisme renesans, pada abad 18 di-elaborasi lebih jauh dan lebih 

mendasar di Jerman oleh filsuf Immanuel Kant (1724-1804) . Bapak 

Pencerahan (Aufklarung) yang merupakan pusat gravitasi filsafat modern 

ini melihat kebudayaan berkaitan erat dengan kodrat teleologis semesta 

kehidupan. Buku "Kritik" -nya yang ketiga, The Critique of Judgment 
(1790), adalah penelitian sistematik atas prinsip-prinsip rasional yang 

mendasari penilaian (khususnya di wilayah "Estetik") . Penilaian selalu 

terkait pada tujuan-tujuan tertentu. Dan segala Ii.al mengandung ke­

bertujuan-an (purposiveness). Ada tujuan ekstrinsik, ada tujuan intrinsik. 

Tujuan ekstrinsik adalah tujuan yang tidak berasal dari dirinya sendiri 

melainkan muncul dari hubungan dengan hal lainnya, misalnya tujuan 

yang dikandung oleh tanah, air, atau api, dsb. (tanah untuk ditanami, 

untuk mendirikan rumah di atasnya, dll; air untuk minum, mengairi 

sawah, untuk mandi, dst). Tujuan intrinsik adalah tujuan yang memang 

sudah dikandung oleh halnya sendiri. Di sini ada dua kemungkinan 

juga: pertama, tujuan intrinsik itu akibat mekanisme alam sendiri, kedua, 
merupakan alasan dasar keberadaannya. Nah, yang kedua itu pun masih 

menyimpan dua kemungkinan: atau alasan keberadaan itu merupakan 

tujuan akhir yang tak mensyaratkan tujuan perantara apa pun, atau, 

alasan (tujuan) yang sebenarnya berada di luarnya, yang artinya alasan 

itu sendiri bukan tujuan akhir melainkan sarana.5 Bagi Kant, manusia 

tidak hanya memiliki tujuan intrinsik natural mekanis, melainkan 

tujuan akhir mekanisme alam semesta itu sendiri. Segala hal dalam alam 

membentuk sistem tujuan yang akhirnya mengarah pada tujuan akhir, 

yaitu manusia. 6 Dalam konteks kebertujuanan ini, yang bisa dianggap 

sebagai tujuan intrinsik adalah kebudayaan, bukan kebahagiaan. 

Kebahagiaan adalah konsep yang terlalu tidak jelas, isinya beragam, dan 

mekanisme alam sendiri justru sering tidak membahagiakan (gempa 

5 Immanuel Kant, Critique of Judgment, trans. W S. Pluhar (Indianapolis, IN: 
Hackett, 1987) section 82, 84 

6 Ibid, section 83 
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bumi, kelaparan, banjir, dsb). Sedang kebudayaan adalah cara manusia 

mencapai tujuan-tujuan yang dicanangkannya sendiri berdasarkan 

kecerdasan rasional dan kebebasannya. Bahkan, kebudayaan yang 

dibuat manusia adalah syarat agar alam mendapatkan tujuan, melalui 

keberadaan manusia. Kebudayaan mengandung dua unsur, yakni 

keterampilan dan disiplin. Yang penting di sini adalah unsur disiplin, 

sebab kebudayaan sebagai disiplin inilah yang membuat manusia 

dapat mengatasi kebinatangannya. Dibantu dengan seni dan sains, 

manusia akan terdisiplinkan keluar dari keterikatannya pada nafsu 

indrawi semata dan dapat semakin dikendalikan oleh nalar rasional. 

Dominasi rasionalitas itulah tujuan kebudayaan. Dan tujuan ini tercapai 

manakala manusia semakin mendapatkan kebebasan untuk melakukan 

pilihan rasional. Pada titik inilah manusia terbebas dari kungkungan 

mekanisme alam, dan di sanalah terlihat bahwa akhirnya manusia 

merupakan tujuan intrinsik pada dirinya sendiri. Dalam konteks 

perkembangan budaya ini, peran seni sangatlah sentral. Bagi Kant, 

seniman adalah para jenius, sumber imajinasi kreatif terbesar yang 

mampu mengombinasikan unsur kultur dan natur, unsur rasionalitas 

teknis, dan spontanitas rasa. 

Pada abad ke-18 yang sama di Inggris berkembang pula paham 

"Utilitarianisme". Kita sudah melihat bahwa ada tegangan dalam kajian 

bud a ya antara rasionalitas dan kebahagiaan. Bila Kant lebih menekankan 

rasionalitas, utilitarianisme justru menekankan kebahagiaan, a tau lebih 

tepat kesenangan. Paham ini tumbuh dari teori kontrak sosial Thomas 

Hobbes (1588-1679), didukung selanjutnya oleh John Locke (1632-

1704) dan David Hume (1711-76), melalui pemikiran ekonomi-politik 

Adam Smith (1723-90) dan David Ricardo (1772-1823), lalu menjadi 

sangat eksplisit pada Jeremy Bentham (1748-1832) dan John Stuart Mill 

(1806-1873). Utilitarianisme adalah pandangan bahwa dunia sosial 

terdiri dari beragam individu rasional yang masing-masing memiliki 

rnotivasi memburu kesenangan (manfaat, utility) dan menghindari 

hal-hal yang menyakitkan. Maka masyarakat yang baik adalah yang 

dikelola sedemikian hingga kendala untuk mendapatkan kesenangan 

itu diminimalisasi, setiap orang dapat bebas bersaing, dan pemerintah 
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